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ABSTRAK 

Nama : Prawita Listiandini Lestari 

Jurusan : Sastra Jepang 

Judul Skripsi : Analisis Nisshin Sensou (Perang Jepang-Cina) Tahun 1894 
1895 Pada Buku Ken Kenroku Karya Mutsu Munemitsu 
Yang Diterjemahkan Ke Dalam Bahasa Inggris Oleh 
Gordon Mark Berger 

Skripsi ini membahas analisis Nisshin Sensou yang merupakan perang 
Jepang-Cina tahun 1894-1895. Melalui pendekatan sejarah dengan metode 
deskriptif analisis yaitu menjelaskan pemmasalahan berdasarkan buku Ken 
Kenroku yang ditulis oleh Mutsu Munemitsu sebagai Menteri Luar Negeri 
Jepang pada saat Nisshin Sensou. 

Dari penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa latar 
belakang dari perang antara Jepang-Cina adalah Korea. Jepang berambisi 
menguasai Korea untuk memperluas pasar produksi. Perang ini diawali 
dengan perselisihan Jepang-Cina mengenai posisi Korea dan diakhiri dengan 
Perjanjian Shimonoseki. 

KataKunci: 

Perang Jepang-Cina, Korea, Perjanjian Shimonoseki dan Intervensi Tiga 
Negara 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalab 

Nisshin Sensou (Perang Jepang-Cina) tahun 1894-1895 merupakan salah 

satu peristiwa penting bagi Jepang. Korea mempunyai arti strategis baik dalam 

ha! geopolitik maupun produktivitas alamnya. Dampak modemisasi di dalam 

negeri Jepang dan industrialisasi di negeri Cina menempatkan Korea sebagai 

sumber bahan baku dan sekaligus tempat pemasaran barang-barang produksi 

kedua negara tersebut. Perebutan pengaruh Cina dan Jepang terbadap Korea, 

menimbulkan pertentangan berlarut-larut antara kedua negara sampai akhirnya 

pecah perang Jepang-Cina tahun 1894-1895, yang diakhiri dengan perjanjian 

Shimonoseki. 

Timbulnya pemberontakan Tonghak pada tahun 1894 yang terjadi di 

Korea membuat pemerintah Korea tidak mampu mengatasi dan meminta 

bantuan pasukan dari pemerintab Cina. Pengiriman pasukan militer Cina 

sesunggubnya merupakan pelanggaran Perjanjian Tientsin tabun 1885 yang 

pemeh disetujui oleh Jepang dan Cina. Isi Perjanjian Tientsin antara lain 

Jepang dan Cina akan saling memberitahukan apabila akan mengirim pasukan 

ke Korea seandainya terjadi pemberontakan di Korea dan pasukan yang 

dikirim harus segera ditarik kembali setelah pemberontakan berakbir. 

Cina mengirim pasukan karena merasa mempunyai hak atas Korea. 

Walaupun tidak diminta untuk mengirim pasukan ke Korea, Jepang juga 

mengirim pasukan ke Korea. Setelah pemberontakan berakhir, Jepang 

menuntut supaya Cina menarik mundur pasukan yang berada di Korea. 

Tuntutan tersebut ditolak oleh Cina yang membuat pemerintab Jepang marah 

1 Unlversitas Darma Persada 



sehingga menimbulkan perang yang cukup banyak membawa akibat terhadap 

kedua belah pihak. Dalam perang tersebut, Cina berada di pihak yang kalah. 

Perjanjian Shimonoseki menandai berakhimya perang Jepang-Cina 

tahun 1894-1895. Nisshin Sensou merupakan simbol kemerosotan Cina pada 

Dinasti Qing (1644-1911) dan menunjukkan kesuksesan modemisasi Jepang 

sejak Restorasi Meiji tahun 1868. Selama seperempat terakhir abad ke-19, 

Jepang diawasi oleh Cina dan Rusia sebagai kekuatan ketiga untuk 

mengontrol Korea. Akan tetapi, keseimbangan kekuatan akhimya dipecahkan 

oleh Perang Jepang-Cina dan Jepang-Rusia yang memungkinkan Jepang 

mencaplok Korea pada tahun 1910. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mengidentifikasi 

masalah bahwa : Perebutan kekuasaan atas Semenanjung Korea menyebabkan 

terjadinya Nisshin Sensou (Perang Jepang-Cina) yang terjadi dari tahun 1894 

sampai tahun 1895. Setelah menumpas pemberontakan di Korea, pasukan 

Jepang dan Cina sating memperluas pengaruhnya di Korea, kedua negara 

tersebut berikeras untuk tidak menarik pasukan masing-masing dari Korea 

sehingga terjadi pertempuran yang mengakibatkan kekalahan pada pihak Cina. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk memudahkan penelitian, perlu adanya pembatasan dan penentuan 

ruang lingkup kajian, karena judul skripsi ini adalah Analisis Nisshin Sensou 

(Perang Jepang-Cina) tahun 1894-1895, maka penulis membatasi penelitian 

dari latar belakang perang sampai adanya perjanjian Shimonoseki yang 

diambil dari tahun 1894 sampai tahun 1895. Dalam ha! ini tidak menutup 

kemungkinan waktu di luar jangkauan itu sepanjang masih relevan dengan 
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penelitian. Penetapan jangka waktu tersebut untuk membatasi agar penelitian 

tidak terlalu luas dan dapat membantu memudahkan seleksi data. 

1.4 Perumusan Masalah 

Permasalahan pokok yang dibahas dalam skripsi ini ialah Nisshin 

Sensou atau perang Sino pertarna antara Jepang dan Cina tahun 1894-1895, 

maka yang perlu diutarakan adalah kronologi perang Jepang-Cina dari tahun 

1894-1895, Untuk itu pelacakan atas peristiwa-peristiwa serta penjabaran 

permasalahan tersebut akan dipandu melalui pertanyaan-pertanyaan utama 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana asal-usul atau latar belakang terjadinya perang? 

b. Siapakah tokoh-tokoh sentral dalam perang ini? 

c. Apa aktivitas gerakan pasukan Jepang dan Cina selama perang? 

d. Apa saja syarat dari perjanjian Shimonoseki untuk mengakhiri perang? 

e. Mengapa muncul intervensi tiga negara Eropa di dalam perjanjian 

Shimonoseki dan pengaruhnya terhadap isi perjanjian tersebut? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penulisan Skripsi ini adalah untuk memberikan tambahan 

informasi dalam bentuk tulisan ilrniah mengenai penyebab terjadinya Nisshin 

Sensou yang melibatkan dua negara yang berperang yaitu Jepang dan Cina, 

serta untuk mengetahui jalan penyelesaian apa yang digunakan untuk 

menyelesaikan perang tersebut Untuk mencapai tujuan itu dipaparkan : 

1. Penjelasan tentang alasan yang melatarbelakangi perang Jepang-Cina 

2. Penjelasan tentang konflik yang terjadi selarna perang Jepang-Cina. 

3. Penjelasan tentang keterlibatan negara-negara Eropa dan pengaruhnya 

terhadap perang 
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4. Penjelasan mengenai perjanjian Shimonoseki clan intervensi tiga negara 

1.6 Landasan Teori 

Teori yang akan digunakan untuk menganalisa Nisshin Sensou (Perang 

Jepang-Cina) adalah teori geopolitik clan konsep kepentingan nasional. 

Dimana teori yang digunakan memiliki hubungan satu sama lain. 

Semenanjung Korea yang menyebabkan konflik antara Jepang dan Cina kaya 

akan sumber daya untuk bahan baku produksi sehingga menguntungkan bagi 

kepentingan nasional kedua negara. 

1. Geostrategi 

Geostrategi merupakan salah satu bagian dari geopolitik dan 

merupakan salah satu jenis kebijakan luar negeri yang berdasarkan pada 

faktor geografi. Lebih jelasnya, segala kegiatan politik dan perencanaan 

militer dalam geostrategi lebih mengedepankan faktor-faktor georafi. 

Geostrategi memberikan gambaran tentang konsentrasi suatu negara alas 

usahanya untuk merancang kekuatan militer clan mengarahkan aktivitas 

diplomatik. 

Konflik yang terjadi antara Jepang clan Cina yang disebabkan oleh 

perebutan Semenanjung Korea, itu merupakan ha! yang wajar karena kita 

ketahui bahwa terkadang dalam melakukan suatu perang untuk 

mewujudkan suatu tujuan nasional suatu negara tidak selalu tertuju pada 

kekuatan militer saja atau hal-hal yang lainnya tetapi bisa juga unsur-unsur 

geografis seperti sumber daya alam yang ada di dalam suatu daerah di 

sekitar wilayah Korea yang menjadi penyebabnya. Oleh karena itu segala 

kebijakan politik luar negeri keduanya tidak akan terlepas begitu saja dari 

bayang-bayang faktor geografi seperti lokasi dan topografi. 
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2. Konsep Kepentingan Nasional 

Untuk lebih memperjelas Jepang clan Cina yang sama-sama 

mempunyai keinginan untuk memperluas kepentingannya di Semenanjung 

Korea, maka akan digunakan konsep kepentingan nasional dari Roy Olton 

dan Jack C.Plano. 

Menurut Roy Olton dan Jack C.Plano, untuk mencapai tujuan 

nasional luar negeri, perlu dipertimbangkan juga kekuatan nasional yang 

mencakup pertahanan diri (self preservation), kemandirian (independence), 

integritas teritorial (territorial integrity), keamanan militer (military 

security), clan kemakmuran ekonomi (economic wellbeing). 

Kepentingan nasional juga merupakan faktor penting bagi setiap 

negara dalam melaksanakan politik luar negeri, dimana ia tidak hanya 

menentukan pilihan dalam pengambilan keputusan bagi pertimbangan 

strategis untuk menghadapi aclanya ancaman tetapi juga akan menentukan 

pilihan skala prioritas politik luar negeri suatu negara. 

Setiap pemerintahan di dunia pada umumnya mempunyai tujuan 

untuk memajukan dan mengembangkan kepentingan ekonomi negaranya. 

Tujuan yang meliputi upaya peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi 

masyarakat merupakan ha! utama dalam politik luar negeri. 

Semenanjung Korea memiliki sumber daya untuk bahan baku, hal 

itulah yang menyebabkan mengapa kedua negara yaitu Jepang dan Cina 

sama-sama bersikeras untuk memperluas kekuasaan di Korea. 

Semenanjung Korea yang pada akhimya dijajah oleh Jepang selama 35 

tahun dari tahun 1910 sampai tahun 1945 banyak mengalami tekanan, 

Jepang menekan tradisi clan budaya Korea, mengembangkan dan 

melaksanakan reformasi terutama untuk kepentingan Jepang dan dalam 
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Perang Dunia II, banyak warga Korea yang dipaksa untuk menyokong 

usaha perang tentara Jepang. 

1. 7 Metode Penelitian 

Skripsi ini merupakan basil sebuah penelitian sejarah, clan pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan sejarah dengan metode deskriptif analisis 

yaitu menjelaskan dan menganalisa permasalahan berdasarkan data dan 

informasi yang dikumpulkan. Penulis menyusun skripsi ini berdasarkan buku 

Ken Kenroku karya Mutsu Munemitsu yang diterjemahkan ke dalam bahasa 

lnggris oleh Gordon Mark Berger yang dipakai sebagai pembahasan 

permasalahan. Sumber-sumber penelitian diperoleh melalui : 

1 .  Penelitian Kepustakaan 

Metode ini dilakukan dengan mempelajari buku-buku literatur, serta 

tulisan-tulisan ilmiah lainnya yang ada hubungannya dengan obyek penelitian. 

Buku Ken Kenroku merupakan buku yang berisi catatan diplomati.k dari 

perang Sino-Jepang tahun 1894-1895. Penulisnya yaitu Mutsu Munemitsu 

yang selama perang Sino-Jepang, ia menjadi Menteri Luar Negeri Jepang dan 

berperan penting untuk mengakhiri Nisshin Sensou (Perang Jepang-Cina). 

2. Analisis Data 

Dari data-data yang sudah dikumpulkan, dianalisa dengan menyeleksi, 

menilai kebenaran dari data-data tersebut. Dari data-data yang sudah 

dilakukan penilaiannya, kemudian diadakan pengelompokan sesuai dengan 

masalahnya. Masing-masing yang menyangkut permasalahan Nisshin Sensou 

(Perang Jepang - Cina). 
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3. Komparasi 

Data yang telah diperoleh kemudian dipadukan, mengkomparasikan, 

membandingkan data yang satu dengan yang lain. Dengan demikian dapat 

tersusun sumber-sumber yang bersifat historis dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

4. Sintesa 

Metode ini digunakan untuk menyusun kembali data-data tersebut 

sehingga dapat tersusun skripsi ini. 

1.8 Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu diharapkan : 

a. Hasil dari penelitian ini dapat berguna bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan sejarah, khususnya dalam sejarah perang Jepang dan Cina. 

b. Bagi peneliti penelitian, yaitu menambah wawasan, pengalaman dan 

pengetabuan di bidang penelitian pada umumnya dan dibidang sejarah 

perang Jepang Cina pada khususnya. 

c. Bagi mahasiswa, untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa 

mengenai perang Jepang - Cina. 

1.9 Sistematika Penyusunan Skripsi 

Sistematika penulisan diupayakan agar segala informasi dan 

pembahasan setiap bab dapat digunakan sebagai dasar pemahamam bab 

berikutnya secara logis. Penyusunan skripsi ini terdiri dari bab I - IV  yang 

memuat bagian-bagian sebagai berikut : 
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9. Sistematika Penyusunan Skripsi 

BAB II .  Latar Belakang Perang Jepang-Cina Tahun 1894-1895 

1. Pemberontakan Tonghak 

2. Kedatangan pasukan Jepang dan Cina ke Korea 

3. Perselisihan antara Jepang dan Cina mengenai posisi Korea 

4. Meletusnya Perang Jepang-Cina 

BAB m. Usaha Perdamaian Untuk Mengakhiri Perang Jepang-Cina 

Tahun 1894-1895 

I. Tindakan dari Cina dan kekuatan Eropa sebelum dimulainya 

pemhicaraan damai 

2. Perundingan dan penandatanganan Perjanjian Shimonoseki 

3. Intervensi Tiga Negara 

BAB IV. Kesimpulan 

Pada bah keempat merupakan bah terakhir yang akan memberikan 

kesimpulan dari isi skripsi secara singkat. 
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